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ABSTRAK

AMANAT PADA BIOGRAFI JOKOWI SI TUKANG KAYU
KARYA GATOTKOCO SUROSO DAN PEMBELAJARANNYA

DI SMA

Oleh

ICHAN PRASTIKA

Masalah dalam penelitian ini adalah amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu
karya Gatotkoco Suroso dan pembelajarannya di SMA. Tujuan penelitian ini
mendeskripsikan amanat melalui tema dan tokoh serta merancang pembelajaran
dengan bahan ajar amanat biografi tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian
ini adalah biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis teks. Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik
ini adalah dengan membaca keseluruhan biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya
Gatotkoco Suroso secara cermat, mengumpulkan data dengan cara menandai
cuplikkan-cuplikkan cerita yang mendukung tema dalam biografi, mengumpulkan
data dengan cara menandai cuplikkan-cuplikkan cerita yang mendukung amanat
dalam biografi, lalu mendeskripsikan tema dan amanat yang terdapat dalam
biografi tersebut.

Berdasarkan hasil analisis data, biografi tersebut bertema kemiskinan absolut.
Dilihat melalui tema kemiskinan absolut didapat amanat selalu bersemangat,
pantang menyerah, dan kerja keras di segala kondisi kehidupan guna menggapai
cita-cita dan senantiasa berdoa dan bersyukur kepada Tuhan di segala kondisi
kehidupan untuk mewujudkan cita-cita. Dilihat melalui tokoh utama Joko Widodo
didapat amanat kita harus memiliki sikap tanggung jawab dan disiplin untuk terus
maju guna menggapai cita-cita. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan ajar untuk pembelajaran sastra Indonesia di SMA.

Kata kunci: amanat, bahan ajar, biografi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan tulisan atau karangan yang mengandung nilai-nilai kebaikan yang

ditulis dengan bahasa yang indah. Nilai-nilai kebaikan yang indah tersebut dapat

dijadikan sebagai alat mengajar. Teeuw (1984: 21) menyatakan bahwa sastra dapat

berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi atau pengajaran. Sastra

menjadi penting untuk dibelajarkan karena pengajaran satra memiliki manfaat yang

dapat membantu pendidikan, seperti membantu dalam berketerampilan berbahasa,

meningkatkan pengetahuan tentang kebudayaan, mengembangkan cipta dan rasa,

serta menunjang pembentukan watak. Selain itu, sastra juga mampu mengarahkan

atau mendidik pembacanya karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang

terkandung di dalam sebuah sastra.

Karya sastra memiliki unsur-unsur pembangun yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Unsur

intrinsik karya sastra merupakan unsur-unsur yang membangun sastra dari dalam

sastra itu sendiri. Unsur itu meliputi tema, amanat, penokohan atau perwatakan, alur,

latar, sudut pandang, dan gaya bahasa. Sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur

yang membangun karya sastra dari luar teks sastra yang mempengaruhi kehadiran
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karya tersebut. Unsur ini meliputi faktor sosial, politik, ekonomi, budaya, ideologi,

agama, atau norma-norma yang berlaku di masyarakat (Esten, 1984: 20).

Sastra dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu puisi, prosa, dan drama. Dalam

penelitian ini peneliti akan meneliti salah satu jenis sastra, yaitu prosa. Prosa adalah

bentuk karya sastra yang disajikan dalam bentuk bahasa yang panjang dan bebas,

serta tidak terkait oleh aturan-aturan seperti halnya puisi. Dilihat dari segi zaman,

prosa dibedakan menjadi dua jenis, yaitu prosa lama dan prosa baru. Jenis prosa yang

akan diteliti adalah prosa baru berupa biografi.

Biografi merupakan sebuah cerita mengenai riwayat hidup seorang tokoh. Penulis

biografi bukanlah tokoh itu sendiri, melaikan orang lain. Biografi yang hendak diteliti

berjudul Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso. Biografi tersebut dijadikan

sebagai sumber penelitian oleh peneliti. Biografi ini termasuk biografi best seller

yang ditulis oleh Gatotkoco Suroso, biografi yang memuat unsur inspiratif tentang

sebuah kehidupan. Cetakan pertama buku ini dibuat pada tahun 2014 dengan penerbit

PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta. Kisah biografi ini dihiasi dengan romantisme

masa remaja Jokowi, kisah kecintaan yang mendalam terhadap musik rock, dangdut

dan khosidah, dan kisah jatuh bangun Jokowi membangun usaha mebel.

Kemunculan buku ini memang berbarengan dengan pemilihan umun presiden

Indonesia. Walaupun kemunculannya bersamaan, namun buku ini tidak ada

keterkaitan dengan unsur politik yang sedang berlangsung. Hadirnya buku ini lebih

bertujuan untuk memberikan kisah inspiratif sosok-sosok penggugah jiwa yang
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berkenaan tentang keteladanan dan hikmah dari sebuah perjalanan hidup. Adanya

buku ini semakin menambah sosok-sosok inspiratif di Indonesia yang perjalanan

hidupnya dibuat menjadi sebuah karya yang dapat dinikmati oleh semua orang.

Peneliti memilih biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso karena

memiliki beberapa keistimewaan. Keistimewaan itu dapat dilihat dari segi isi cerita

yang mengandung banyak hal positif. Berikut keistimewaan-keistimewaan yang

terdapat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso.

1) Mengandung nilai edukatif, penuh motivasi, dan optimisme dalam menjalani

kehidupan.

2) Biografi ini mengangkat perjalanan seorang anak dan keluarganya dengan kisah

masa lalu yang menyentuh, menarik, dan sangat inspiratif, serta dihiasi pula

kisah-kisah jenaka dibeberapa bagian cerita yang akan membuat pembaca tidak

merasa bosan dan terhibur untuk membaca buku biografi ini.

3) Biografi ini mengangkat perjalanan hidup seorang tokoh dan keluarganya yang

mampu memberikan hal-hal yang positif bagi pembaca untuk menjadikan diri

lebih bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan agama.

Biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso menceritakan kisah seorang

anak yang bernama Joko Widodo. Ia adalah seorang anak yang mempunyai mimpi

menjadi pengusaha mebel. Ia menjalani kehidupan dalam kemiskinan semenjak kecil,

hingga akhirnya dapat meraih kesuksesan atas buah semangat dan kerja keras yang

dilakukannya. Faktor keterbatasan ekonomi membuat Joko Widodo sedari kecil harus

belajar sembari bekerja membantu kedua orang tua di rumah.
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Selain keistimewaan, ternyata biografi ini juga memiliki kelemahan bagi para

pembaca. Biografi ini sangat banyak menggunakan bahasa Jawa, bagi pembaca yang

tidak mengetahui arti Bahasa Jawa tentu akan mengalami kesulitan dalam memahami

cerita. Pada kata atau kalimat yang berbahasa Jawa memang ada yang langsung

diberikan arti di kata sesudahnya, namun ada juga yang tidak diberikan arti. Selain itu,

di akhir bab juga telah diberikan terjemahan dari penggunaan bahasa Jawa, tetapi

penulis tidak seluruhnya menerjemahkan bahasa Jawa yang ia gunakan dalam

penulisan cerita biografi tersebut. Itulah kelemahan yang harus dikoreksi oleh penulis.

Keistimewaan dan kelewahan dalam penulisan biografi ini haruslah disikapi positif

oleh pembaca dengan tetap mengapresiasi hasil karya tersebut. Biografi ini

mengajarkan manusia akan hakikat kehidupan, penuh motivasi, dan isinya juga

menghibur. Hal ini sesuai dengan fungsi karya sastra yaitu berguna dan

menyenangkan atau dulce et utille (Horace dalam Rokhmansyah, 2014: 8).

Selanjutnya, penelitian ini akan mengkaji mengenai amanat pada biografi. Pengkajian

amanat merupakan pengkajian terhadap unsur intrinsik sebuah karya sastra. Tinjauan

mengenai amanat sebelumnya sudah dilakukan oleh Rika Jayanti (2011) yang

berjudul “Tema dan amanat pada kumpulan cerpen Bibir dalam Pispot karya Hamsad

Rangkuti dan kelayakannya dalam pembelajaran sastra di Sekolah Menengah Atas”.

Tika Ayu Lestari (2011) yang berjudul “Tema dan amanat kumpulan cerpen Lukisan

Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri dan kelayakannya sebagai alternatif bahan ajar

sastra Indonesia di Sekolah Menengah Atas”.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah fokus

penelitian. Penelitian ini sama-sama berfokus pada amanat, lalu hal yang

membedakan adalah bahan yang akan dianalisis. Penelitian ini menggunakan sebuah

biografi, sedangkan yang sebelumnya menggunakan kumpulan cerpen. Penelitian

yang telah dilakukan oleh Tika Ayu Lestari didapatkan hasil sebanyak 18 amanat.

Amanat yang ditemukan diantaranya berusaha, sabar dan berdoalah dalam

mencapai cita-cita dan hidup yang lebih baik (“Mbok Yem”).  Pada penelitian yang

dilakukan oleh Rika Jayanti didapatkan hasil sebanyak 16 amanat. Amanat yang

ditemukan diantaranya kita harus optimis dalam mewujudkan cita-cita kita (“Cerpen

Sebuah Sajak”).

Amanat merupakan pesan yang tersirat maupun tersurat dalam sebuah karya sastra.

Pengkajian amanat menjadi penting dalam karya sastra karena amanat

memperlihatkan pandangan hidup dan cita-cita pengarang. Selain itu, dalam karya

sastra amanat juga berfungsi sebagai penyalur pikiran dan mengkomunikasikan ide

serta perasaan pengarang melalui pemecahan masalah. Untuk menentukan sebuah

amanat tidak serta merta dapat disimpulkan begitu saja ketika selesai membaca, tetapi

langkah yang harus dilakukan bisa dengan melihat tema yang ada, jika tema sudah

teridentifikasi maka untuk menentukan amanat tidaklah sulit karena amanat

merupakan pemecahan suatu tema. Cara yang lain adalah dengan mencermati sikap

maupun perilaku dari tokoh dalam cerita. Tokoh dalam cerita mempunyai peran

sebagai pembawa amanat yang akan disampaikan oleh pengarang.
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Alasan peneliti memilih amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya

Gatotkoco Suroso sebagai objek penelitian karena amanat sebagai pandangan dan

cita-cita pengarang dalam karya sastra yang bernilai pendidikan yang positif yang

baik bagi generasi muda. Amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya

Gatotkoco Suroso diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar

pembelajaran sastra Indonesia di SMA karena jika ditinjau dari segi isinya, buku ini

terdapat nilai-nilai kebaikan yang dapat dibelajarkan kepada generasi muda agar

dapat memetik manfaatnya. Secara umum biografi ini (dilihat dari unsur amanat)

memuat persoalan manusia seperti perjuangan, persoalan yang menyangkut nilai

kemanusiaan dilingkungan masyarakat, dan persoalan tentang kasih sayang.

Biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso sangat erat kaitannya dalam

dunia pendidikan dan cocok dibelajarkan kepada peserta didik. Biografi ini sangat

cocok dibelajarkan karena menceritakan tentang seorang anak yang semangat dalam

belajar dalam kondisi kemiskinan demi terwujudnya cita-cita. Selain itu, kisah

biografi juga menceritakan sebuah keluarga yang berjuang keras untuk tetap

memberikan pendidikan yang lebih baik kepada anaknya sehingga memberikan

sumbangan baru dalam dunia pendidikan. Kisah yang dituangkan pengarang

mengajarkan kepada kita untuk tetap semangat dalam meraih cita-cita dan pendidikan

yang lebih baik walau dalam segala keterbatasan, dengan kerja keras dan kemauan

yang besar apapun bisa kita capai.

Kajian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) mata pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA. Pengajaran
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mengenai biografi disampaikan pada siswa SMA kelas XI semester 2. Hal ini sesuai

dengan fokus penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu mengkaji amanat pada

biografi sebagai bahan ajar dalam pembelajaran sastra Indonesia guna memahami

sebuah biografi. Adapun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar kelas XI

semester 2 pada buku induk guru dan peserta didik yang disusun oleh Alex Suryanto

dan Agus Haryanta yaitu Standar Kompetensi (Membaca) 15. Memahami buku

biografi, novel, dan hikayat dan Kompetensi Dasar 15.1 Mengungkapkan hal-hal

yang menarik dan dapat diteladani dari tokoh.

Tujuan dari pembelajaran ini adalah meningkatkan minat baca bagi peserta didik.

Kebiasaan membaca janganlah sampai surut, semestinya harus dikembangkan di

sekolah maupun universitas dengan memilih dan menggunakan media cetak yang

menarik bagi peserta didik. Proses pembelajaran ini dilakukan dengan cara diskusi-

diskusi yang berkesinambungan, mulai dari memahami hal-hal yang bersifat mudah

hingga menyangkut masalah yang lebih sulit. Setelah mengikuti pembelajaran yang

berlangsung siswa diharapkan dapat meneladani nilai-nilai positif, karakter, dan

mental yang kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan latar belakang masalah ini peneliti memilih untuk meneliti tentang amanat

yang terdapat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso dan

kemudian merancang pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar amanat dalam

pembelajaran sastra Indonesia di SMA. Peneliti memberikan judul skripsi ini

“Amanat pada Biografi Jokowi Si Tukang Kayu Karya Gatotokoco Suroso dan

Pembelajarannya di SMA”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

“Bagaimanakah amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco

Suroso dan pembelajarannya di SMA?”

Adapun rincian dari rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco

Suroso dilihat melalui tema cerita?

2. Bagaimanakah amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco

Suroso dilihat melalui tokoh cerita?

3. Bagaimanakah rancangan pembelajaran sastra Indonesia dengan bahan ajar amanat

pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan amanat dan merancang pembelajaran

sastra Indonesia dengan bahan ajar amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu

karya Gatotkoco Suroso di SMA. Adapun rincian tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Mendeskrpsikan amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco

Suroso.

a. Amanat melalui tema cerita.

b. Amanat melalui tokoh cerita.
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2. Merancang pembelajaran sastra Indonesia dengan bahan ajar amanat pada biografi

Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis.

1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Menambah referensi penelitian di bidang sastra, khususnya dalam kajian

menganalisis amanat pada sebuah biografi. Kajian yang akan mendeskripsikan

amanat biografi melalui tema dan tokoh cerita;

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi calon peneliti

selanjutnya yang akan meneliti biografi Jokowi Si Tukang Kayu  karya Gatotkoco

Suroso ditinjau dari penganalisisan unsur intrinsik selain amanat.

2. Manfaat praktis

a) Siswa dapat mengetahui amanat dalam sebuah karya sastra, khususnya dalam

biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso.

b) Mambantu guru bidang studi bahasa Indonesia untuk mencari alternatif bahan ajar

sastra Indonesia.

c) Menginformasikan pada pembaca, siswa, dan guru tentang deskripsi amanat

biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ruang lingkup penelitian ini adalah biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya

Gatotkoco Suroso.

2. Amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso.

3. Rancangan pembelajaran sastra Indonesia dengan bahan ajar amanat pada biografi

Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso di SMA.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sastra

Istilah “kesusastraan” dikenal dalam bahasa Indonesia. Istilah yang terbentuk dari

konfiks ke-an dan susastra. Menurut Teeuw (2003: 20) kata sastra berasal dari bahasa

Sansekerta yaitu berasal dari akar kata sas yang dalam kata kerja turunan berarti

“mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk, atau intruksi”, sedangkan akhiran tra

menunjukan “alat, sarana”. Kata sastra dapat diartikan sebagai alat untuk mengajar,

buku petunjuk, buku intruksi, atau pengajaran. Awalah su pada kata susastra memiliki

pengertian “baik, indah” sehingga susastra berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk,

buku intruksi, atau pengajaran yang baik dan indah. Istilah kesusastraan merupakan

kumpulan atau hal-hal yang berhubungan dengan alat untuk mengajar, buku petunjuk,

buku intruksi, atau pengajaran yang baik dan indah. Maksud dari kata “baik dan indah”

adalah hal yang disampaikan mempunyai tujuan yang bermanfaat dan ditulis

menggunakan bahasa yang indah.

Sastra mengandung kumpulan dan sejumlah bentuk bahasa yang khusus, yang

digunakan dalam berbagai pola yang sistematis untuk menyampaikan segala perasaan

dan pikiran (Rahmanto, 1988: 10). Lebih lanjut, Sumardjo dan Saini dalam

Rokhmansyah (2014: 2) sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa
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pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat keyakinan dalam suatu bentuk

gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Ungkapan

pribadi tersebut kemudian dituangkan ke dalam sebuah tulisan. Pada dasarnya karya

sastra adalah sebuah karya seni yang bermedia dan berbahan utama bahasa.

Ruang lingkup sastra mencakup puisi, prosa, dan drama. Puisi adalah bentuk sastra

yang menggunakan bahasa yang singkat, padat, dan indah. Prosa adalah bentuk sastra

yang disajikan dalam bentuk bahasa yang panjang dan bebas, serta tidak terikat oleh

aturan-aturan seperti pada puisi. Drama adalah bentuk sastra yang dalam

penyampaiannya menggunakan dialog-dialog dan petunjuk gerak yang dilakukan

tokoh-tokohnya.

Karya sastra sebagai tulisan atau karangan memiliki fungsi dan nilai. Menurut Horace

dalam Rokhmansyah (2014: 8) karya sastra berfungsi dulce et utile. Dulce berarti

“indah” dan utile berarti “berguna”. Dengan demikian sastra pada dasarnya dapat

memberikan rasa keindahan dan sekaligus kegunaan untuk pembacanya. Lebih lanjut,

Adhitya (2010: 1-3) menyebutkan bahwa secara umum, fungsi sastra dapat

digolongkan dalam lima golongan besar, yaitu: deduktif, moralitas, estetis, rekreatif,

dan religiusitas. Fungsi deduktif sastra adalah sastra mampu mengarahkan atau

mendidik pembacanya karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di

dalam sastra. Fungsi moralitas sastra adalah sebagai pemberi pengetahuan moral yang

baik bagi pembaca. Fungsi estetis dari sebuah sastra adalah sastra bertujuan

memberikan nilai-nilai keindahan. Fungsi rekreatif pada sastra yaitu dapat

memberikan sebuah hiburan yang menyenangkan bagi pembaca. Sedangkan fungsi
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religius sastra adalah sastra bertujuan untuk memberikan nilai-nilai keagamaan bagi

pembaca.

Dari pendapat beberapa ahli di atas peneliti mengacu kepada pendapat Teeuw (1984:

21) yang menyatakan bahwa sastra dapat berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk,

buku instruksi atau pengajaran. Acuan ini diambil karena telah sesuai dengan apa

yang akan diteliti, yaitu sastra akan digunakan sebagai alat untuk mengajar.

2.2 Prosa

Subbab ini terdiri atas tiga hal, yaitu pengertian prosa, jenis prosa, dan unsur

pembentuk prosa. Berikut ini penjelasan mengenai hal-hal yang dimaksud.

2.2.1 Pengertian Prosa

Prosa merupakan salah satu bentuk dari karya sastra. Prosa adalah bentuk karya sastra

yang disajikan dalam bentuk bahasa yang panjang dan bebas, serta tidak terkait oleh

aturan-aturan seperti puisi (Adhytia, 2010: 1). Sejalan dengan pendapat Adhitya,

Zanuddin (1992: 99) menyatakan bahwa prosa sifatnya bebas, yaitu tidak terikat

irama, rima, dan jumlah lirik. Prosa dibuat dalam bahasa yang panjang dan bebas

dengan cara memadukan antara pikiran dan perasaan pengarang. Perpaduan tersebut

kemudian menghasilkan rangkaian bahasa-bahasa yang baik dan indah, tertuang ke

dalam bentuk tulisan tangan yang mengandung pandangan pengarang.

Prosa bersumber dari lingkungan kehidupan yang dialami, dirasakan, disaksikan,

didengar, dan dibaca oleh pengarang. Sumber tersebut tertuang ke dalam bentuk



14

bahasa yang terurai secara luas dan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman

yang terjadi dalam sebuah kehidupan. Kejadian tersebut secara tidak langsung bisa

bermanfaat bagi pembaca ketika ia memaknai nilai-nilai yang terkandung di dalam

sebuah kaya sastra tersebut.

2.2.2  Jenis Prosa

Sudaryanto (2015: 134) menyebutkan bahwa dari segi zaman, prosa dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu prosa lama dan prosa baru. Prosa lama terdiri dari hikayat,

cerita-cerita panji, tambo, dan dongeng. Sementara itu, prosa baru  terdiri dari roman,

novel, cerpen, biografi, dan autobiografi. Hikayat menceritakan kehidupan raja-raja

atau dewa-dewa. Cerita panji-panji merupakan bagian dari hikayat yang berasal dari

kesusastraan Jawa yang mengisahkan tentang empat kerajaan di Pulau Jawa, yaitu

Jenggala, Kediri, Ngurawan, dan Singosari. Tambo adalah kisah sejarah suatu daerah.

Dongeng ialah cerita yang tidak benar-benat terjadi (terutama kejadian-kejadian

zaman dahulu yang aneh-aneh).  Sementara itu, roman adalah cerita yang melukiskan

kehidupan manusia, baik perbuatan batiniah maupun lahiriah. Novel ialah cerita yang

mengisahkan sebagian dari perjalanan hidup tokoh cerita, terutama bagian hidup yang

mengubah nasibnya. Cerpen atau cerita pendek ialah cerita rekaan yang sering

dijumpai pada media masa. Biografi adalah kisah perjalanan hidup yang ditulis orang

lain, sedangkan autobiografi ditulis oleh dirinya sendiri.



15

2.2.3 Unsur Pembentuk Prosa

Prosa sebagai sebuah karya sastra memiliki unsur pembentuk. Unsur pembentuk

prosa terdiri dari dua unsur, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik (Rokhmansyah,

2014: 32). Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra itu sendiri,

unsur yang berpengaruh dari dalam sastra itu sendiri. Unsur intrinsik prosa terdiri atas

tema dan amanat, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan sudut pandang. Alur adalah

struktur penceritaan dalam prosa yang di dalamnya berisi rangkaian kejadian atau

peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan sebab akibat secara logis. Tokoh dan

penokohan adalah bagaimana pengarang menampilkan tokoh-tokohnya, jenis-jenis

tokoh, dan bagaimana pengarang menggambarkan watak tokoh-tokoh itu. Sudut

pandang adalah cara bagaimana pengarang itu bercerita atau juga bagaimana

pengarang itu menampilkan para pelaku dalam cerita yang ditulis pengarang. Latar

merupakan suatu keadaan baik itu berupa tempat, waktu ataupun keadaan alam yang

melatarbelakangi suatu peristiwa. Tema adalah inti persoalan, pokok pembicaraan

yang merupakan cerita dari awal sampai akhir. Amanat adalah pesan moral yang

ingin disampaikan pengarang melalui pemecahan persoalan dari tema yang disajikan

dalam prosa.

Unsur ekstrinsik prosa adalah unsur yang membentuk prosa dari luar. Unsur

ekstrinsik prosa terdiri atas unsur psikologi, keadaan lingkungan, pandangan hidup

pengarang, dan latar belakang kehidupan pengarang. Itulah unsur-unsur luar yang

membangun sebuah karya sastra berbentuk prosa.
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2.3 Biografi

Subbab ini terdiri atas dua hal, pengertian biografi dan perbedaan antara biografi dan

autobiografi. Berikut ini penjelasan mengenai hal-hal yang dimaksud.

2.3.1 Pengertian Biografi

Adhytia (2010: 50) menyatakan biografi mengisahkan perjalanan hidup seorang

tokoh. Menurut Sudaryanto (2015: 149) biografi ialah catatan riwayat hidup yang

ditulis oleh orang lain. Contoh: biografi mantan Presiden RI, Soeharto (alm.) yang

berjudul Soeharto: Pikiran, Ucapan, dan Tindakan Saya (1998) karya sastrawan

Ramadhan KH. Penulis biografi bukanlah tokoh itu sendiri, melaikan orang lain.

Penulisan tokoh dalam biografi mengenai kelahirannya, pendidikannya, pekerjaannya

dan sebagainya hanyalah sebagai latar belakang. Yang harus disoroti oleh pengarang

ialah bagaimana watak tokoh, yakni jiwa yang pemberani, baik hati, rela berkorban,

kuat pendirian, kerja keras, dan sebagianya.

Pengarang tentu memiliki sebuah tujuan ketika menulis kisah biografi. Sebuah

biografi ditulis bertujuan untuk menularkan pandangan hidup, cara berpikir,

kedisiplinan, kerja keras, dan berbagai hal positif yang terdapat diambil. Diharapkan

dengan menampilkan kelebihan-kelebihan, orang lain bisa meneladani hal tersebut,

baik untuk kepentingan pribadi pembaca maupun kepentingan masyarakat sekitarnya.

Biografi adalah sebuah tulisan yang bersifat aktualitas. Dalam sebuah biografi

pengarang menceritakan kembali segala sesuatu yang benar-benar terjadi di masa lalu.

Informasi mengenai kejadian-kejadian tersebut diperoleh dari sumber-sumber seperti
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study literatur, dokumen-dokumen penting, dan narasumber yang dapat dipercaya.

Dengan sumber tersebut pengarang dapat menguraikan sebuah cerita secara terperinci

dan akurat.

Biografi memuat identitas dan peristiwa yang dialami seseorang, termasuk prestasi

yang diperoleh maupun permasalahan yang dialami. Bagian identitas berisi antara

lain nama, tempat dan tanggal lahir, latar belakang keluarga, dan riwayat pendidikan.

Bagian peristiwa menceritakan mengenai kejadian-kejadian yang dialami tokoh,

karier, atau kisah dalam memperjuangkan hidup. Bagian prestasi menguraikan

tentang hal-hal baik yang diperoleh berupa penghargaan dalam menjalani

kehidupannya. Bagian permasalahan adalah yang menguraikan hambatan, tantangan

dan kendala yang dialami tokoh dalam mencapai tujuan dan cita-cita. Dalam

penelitian ini peneliti mengacu pada pendapat Sudaryanto (2015: 149) yang

menjelaskan bahwa biografi ialah catatan riwayat hidup yang ditulis oleh orang lain.

Acuan ini diambil untuk dijadian acuan sebagai teori untuk menganalisis biogafi.

2.3.2 Perbedaan Biografi dan Autobiografi

Sebelumnya telah dijelaskan tentang pengertian biografi. Untuk mengetahui

perbedaan antara biografi dan autobiografi maka kita harus mengetahui terlebih

dahulu apakah pengertian dari autobiografi. Autobiografi adalah kisah perjalanan

hidup yang ditulis oleh diri sendiri (Sudaryanto, 2015: 149). Penulis itu sendirilah

yang akan menulis kisah-kisah yang dialami sepanjang hidup. Biasanya, nama dari

orang yang diceritakan di dalam autobografi memakai kata saya atau aku. Misalnya
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saja autobiografi mantan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatta (alm.) yang berjudul

Untuk Negeriku; Sebuah Autobiografi (2011).

Biografi memiliki beberapa perbedaan dengan autobiografi. Pertama, perbedaan itu

terlihat dari siapa pembuatnya. Biografi adalah kisah kehidupan yang ditulis oleh

orang lain, sedangkan autobiografi adalah kisah kehidupan yang ditulis oleh dirinya

sendiri. Kedua, terlihat dari sumber informasi guna menulis kisah tersebut. Informasi

yang terkandung dalam sebuah biografi mengandalkan study literature, dokumen

penting, dan narasumber yang terpercaya. Kisah autobiografi bersumber dari ingatan

dan pengalaman pengarang itu sendiri selama menjalani kehidupan. Ketiga, dalam

penulisan nama tokoh dalam biografi memakai kata tokoh yang akan diceritakan atau

dengan kata ganti orang ketiga, seperti kata dia atau ia. Sedangkan autobiografi

memakai kata saya atau aku.

2.4 Amanat

Subbab ini terdiri atas lima hal, yaitu pengertian amanat, amanat yang baik, cara

pengungkapan amanat, cara mengetahui amanat, dan hubungan antara amanat, tema,

dan tokoh. Berikut ini penjelasan mengenai hal-hal yang dimaksud.

2.4.1 Pengertian Amanat

Menurut Kosasih (2012: 71) amanat merupakan ajaran moral atau pesan didaktis

yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu. Lebih

lanjut, Rokhmansyah (2014: 33) mendefinisikan amanat sebagai sebuah pesan

pengarang yang disampaikan melalui tulisannya baik berupa novel ataupun cerbung.
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Sementara itu, Esten (1987: 22) mengatakan bahwa pemecahan suatu tema disebut

amanat. Amanat bisa dikatakan sebagai pesan yang berisi ajaran moral dalam sebuah

karya sastra dan pesan tersebut merupakan pemecahan suatu masalah yang terdapat

dalam sebuah cerita yang pengarang buat.

Di dalam amanat terdapat pandangan hidup dan cita-cita pengarang. Pandangan hidup

yang dimaksud adalah pandangan yang berkaitan dengan perilaku manusia dengan

manusia, manusia dengan alam lingkungan, serta manusia dengan Tuhan-nya.

Perilaku manusia dengan manusia seperti bersosialisasi dengan masyarakat sekitar.

Manusia dengan alam seperti menjaga dan melestarikan alam untuk menopang

kehidupan. Manusia dengan Tuhan-nya menyangkut masalah keyakinan jiwa manusia

terhadap sang pencipta. Amanat yang berisi pandangan hidup tersebut memberikan

manfaat kehidupan secara praktis bagi pembaca. Dari beberapa pendapat di atas,

peneliti mengacu pada pendapat Esten (1984: 91) yang mengatakan bahwa amanat

adalah pemecahan suatu tema yang diberikan oleh pengarang bagi persoalan di dalam

karya sastra.

2.4.2 Amanat yang Baik

Amanat yang baik adalah amanat yang mengandung unsur-unsur pendidikan,

terutama nilai-nilai moral manusia yang hakiki atau sebuah falsafah hidup berguna

sebagai rambu-rambu dalam bertindak dan bertingkah laku. Nilai moral tersebut

tertuang dalam cerita melalui sikap maupun prilaku tokoh yang ditulis oleh pengarang.

Sikap dan prilaku itu merupakan keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki tokoh
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yang bisa dijadikan keteladanan oleh pembaca dan kemudian dapat diterapkan ke

dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Esten (1987: 23) amanat yang baik adalah amanat yang berhasil

membukakan kemungkinan-kemungkinan yang luas dan baru bagi manusia dan

kemanusiaan. Pada dasarnya manusia penuh dengan kemungkinan-kemungkinan

yang tidak disadari oleh dirinya sendiri. Peran karya sastra adalah untuk membuka

dan memberitahukan kemungkinan tersebut. Amanat yang baik tidak cenderung

untuk mengikuti pola-pola dan norma-norma umum. Tetapi menciptakan pola-pola

baru berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan. Sesuatu yang baru mungkin kadang-kadang

asing dirasakan karena itu tak jarang karya-karya sastra yang besar dan

menghebohkan adalah karya yang berbeda dengan karya yang sudah ada sebelumnya.

Bukankah pula setiap penemuan-penemuan baru mendapat reaksi bahkan ditolak,

akan tetapi kemudian diterima sebagai kebenaran.

2.4.3 Cara Pengungkapan Amanat

Dalam mengungkapkan amanat kepada pembaca, pengarang dapat melakukan dengan

dua cara. Menurut Esten (1987: 22) amanat dapat diungkapkan secara eksplisit dan

secara implisit. Kedua cara tersebut digunakan pengarang untuk menyampaikan

pesan-pesan yang bermanfaat bagi pembaca. Untuk penjelasan lebih lanjut akan

dijelaskan sebagai berikut.
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1. Secara Eksplisit

Yang dimaksud dengan mengungkapkan amanat secara eksplisit (tersurat) adalah

pengarang mengemukakan pesan atau amanat yang hendak disampaikan kepada

pembaca secara langsung, jelas, tegas, dan terang-terangan. Amanat atau pesan

tersebut tertera dan dapat dibaca oleh pembaca karena dituliskan pengarang dalam

cerita yang dibuat. Contohnya amanat dari novel karya A. Fuadi yang berjudul Negeri

5 Menara. Amanat tersebut adalah kita tidak boleh berputus asa dalam meraih impian,

harus bersungguh-sungguh dalam menggapainya. Pesan ini dapat dilihat dari kutipan

dalam novel pada halaman 405. Berikut adalah kutipannya.

“Jangan pernah remehkan impian walau setinggi apapun Tuhan maha
pendengar. Manjadda wajadda. Siapa yang bersungguh-sungguh akan
berhasil.”

http://leeanz.blogspot.co.id/p/analisis-novel-negeri-5-menara.html

2. Secara Implisit

Mengungkapkan amanat secara implisit (tersirat) adalah cara pengarang yang secara

tidak langsung mengungkapkan pesan atau amanat dalam karya yang dibuat.

Pembaca diharuskan tidak cukup dengan hanya satu kali saja membaca untuk

menentukan amanat. Butuh beberapa kali membaca untuk menghayati jalan cerita

agar dapat menemukan pesan atau amanat yang hendak disampaikan pengarang.

Selain itu, kecermatan dan ketelitian juga harus diperhatikan oleh pembaca ketika

membaca sebuah ceirta untuk mengetahui pesan tersebut. Contoh pengungkapan

amanat secara implisit seperti pada tinjauan yang dilakukan oleh Esten (1984: 106)

dalam novel Tenggelamnya Kapal vamn der Wijck. Amanat dalam novel ini adalah
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melihat dan menentukan nilai seseorang manusia sebagai manusia yang secara

implisit dimasukan oleh pengarang.

2.4.4 Cara Mengetahui Amanat

Amanat dapat ditemukan dengan cara mengidentifikasi tema terlebih dahulu. Esten

(1984) bilamana tema telah teridentifikasi, maka untuk menentukan amanat sudah

mudah dilakukan karena amanat merupakan pemecahan persoalan yang terkandung di

dalam tema. Berarti untuk mengetahui amanat adalah dengan cara menentukan tema

terlebih dahulu, baru kemudian bisa merumuskan amanat dengan menentukan

pemecahan persoalah dari masalah apa yang muncul pada tema cerita. Kemungkinan

yang menyukarkan ialah bahwa adakalanya amanat terungkap secara implisit atau

tersamarkan. Tidak selamanya amanat diungkapkan secara jelas (eksplisit). Sesuatu

yang kurang jelas bisa mengundang kekaburan, sesuatu yang kabur bisa mengundang

makna yang ganda. Namun amanat yang demikian tentulah tetap amanat yang bukan

tidak bisa dipegang.

Amanat juga dapat diketahui dengan cara mengetahui watak tokoh atau mencermati

sikap dan prilaku tokoh di sepanjang alur perjalanan cerita yang dituangkan

pengarang. Pada dasarnya yang membawa amanat cerita adalah tokoh cerita.

Nurgiyantoro (2007: 167) menyatakan bahwa tokoh cerita menempati posisi strategis

sebagai pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja

ingin disampaikan kepada pembaca. Watak tokoh dalam cerita tersebut biasanya

mencerminkan pesan-pesan moral yang berkenaan dengan agama, kebudayaan, adat-
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istiadat, norma, dan lain-lain. Nilai-nilai yang akan ditentukan harus berkaitan dengan

persoalan maupun tujuan tokoh yang disajikan dalam karya tersebut. Tokoh yang

menjadi fokus untuk diamati dalam penelitian ini adalah tokoh utama cerita saja.

Tokoh utama dipilih karena memiliki peran yang paling diutamakan peceritaannya

dalam sebuah cerita. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan dan selalu

berhubungan dengan tokoh yang lain, selain itu posisinya sangat menentukan

perkembangan plot secara keseluruhan.

2.4.5 Hubungan antara Amanat, Tema, dan Tokoh

Isi terdiri dari dua bagian, yaitu tema dan amanat (Esten, 1987: 22). Kedua hal

tersebut merupakan isi dari sebuah karya sastra. Bagian inilah yang menjadi dasar

dari sebuah cerita yang dibuat oleh pengarang. Tema adalah sesuatu yang menjadi

pikiran, sesuatu yang menjadi persoalan bagi pengarang. Tema merupakan persoalan

yang diungkapkan dalam sebuah cipta sastra. Bagian yang akan diuraikan secara luas

hingga terperinci melalui peristiwa-peristiwa yang ditulis pengarang.

Sedangkan pemecahan persoalan pada suatu tema disebut amanat. Di dalam amanat

terlihat pandangan hidup dan cita-cita pengarang. Nampak jelas bahwa kedua hal

tersebut merupakan bagian yang saling berkaitan dalam sebuah karya sastra. Tema

menjadi dasar permasalahan yang akan diangkat oleh pengarang dan amanat

merupakan pemecahan dari apa yang menjadi dasar permasalahan tersebut.

Kemudian, tema dan amanat dalam karya sastra memiliki hubungan pula dengan

tokoh cerita. Tokoh mempunyai posisi sebagai pembawa amanat dan tema yang akan
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diuraikan oleh pengarang melalui tulisannya tersebut. Tokoh sebuah cerita dengan

bermacam-macam sifat dan watak sengaja diciptakan oleh pengarang untuk dimuati

tema dan amanat. Cara tokoh dalam bersikap dan berperilaku untuk memecahkan

persoalan pada tema termuat dalam bentuk amanat.

Tokoh dalam karya sastra memiliki dua hal yang ingin diungkapkan oleh pengarang,

yaitu antara masalah dan tujuan. Sebuah cerita tokoh mempunyai sebuah masalah

ketika menjalani kehidupan, baik masalah dengan diri sendiri, masalah dengan tokoh

lain, maupun masalah dengan lingkungan sekitarnya. Disepanjang alur cerita tokoh

berusaha untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam proses perjalanan cerita

tokoh akan mengalami dua kemungkinan hasil akhir, yaitu antara berhasil atau gagal

dalam memecahkan masalah. Setelah diketahui hasil yang diperoleh tokoh baru

kemudian dapat menyimpulkan amanat dalam cerita. Amanat itu ditentukan dengan

cara mencermati sikap maupun prilaku yang dilakukan tokoh ketika berusaha

mendapatkan hasil tersebut.

Tokoh dalam cerita juga memiliki tujuan. Disepanjang cerita tokoh berusaha keras

untuk mencapai tujuan itu. Untuk meraih hal itu adakalanya terdapat tantangan,

halangan, dan rintangan yang terjadi dalam proses mendapatkan tujuan tersebut.

Setelah melalui proses tokoh memiliki dua hasil kemungkinan, yaitu antara berhasil

atau gagal pula. Jika sudah diketahui hasilnya baru kemudian dapat merumuskan

amanat cerita. Cara yang harus dilakukan adalah dengan mencermati sikap dan

prilaku yang dilakukan tokoh untuk mencapai hasil tersebut. Dalam penelitian ini
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dibutuhkan juga pengertian mengenai tema dan tokoh guna mendukung teori-teori

yang digunakan dalam menentukan amanat sebuah cerita.

2.5 Pengertian Tema

Menurut Kosasih (2012: 60) tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita.

Adhitya (2010: 12) mengatakan bahwa tema adalah pokok permasalahan yang

menjiwai seluruh isi cerita. Tema suatu cerita menyangkut segala persoalan, baik itu

berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan, dan

sebagainya. Dalam suatu cerita prosa yang disajikan mungkin ada beberapa tema

yang disajikan pengarang. Namun, tetap saja pengarang menyampaikan tema utama

dari cerita prosa yang ditulis tersebut. Persoalan-persoalan yang diangkat tema akan

dicari solusi atau pemecahan masalah, inilah yang dimaksud dengan amanat. Jadi,

kedua bagian ini jelas saling berkaitan. Untuk mencari sebuah amanat maka hal yang

terlebih dahulu dilakukan tentu menentukan tema terlebih dahulu.

Esten (1984: 91) menegaskan bahwa tema adalah apa yang menjadi persoalan di

dalam sebuah karya sastra. Apa yang menjadi persoalan utama dalam karya sastra.

Sebagai persoalan, tema merupakan sesuatu yang netral. Pada hakikatnya, di dalam

tema belum ada sikap, belum ada kecenderungan untuk memihak, karena itu masalah

apa saja dapat dijadikan tema dalam sebuah karya sastra. Dari beberapa pendapat di

atas, peneliti mengacu pada pendapat Esten tersebut yang mengatakan bahwa tema

adalah apa yang menjadi persoalan di dalam karya sastra.
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Tema dapat digolongkan ke dalam beberapa kategori yang berbeda bergantung dari

segi mana penggolongan tersebut dilakukan. Tema menurut Nurgiyantoro (2007: 77)

dibedakan menjadi tiga sudut pandang, yaitu penggolongan dikhotomis yang bersifat

tradisional dan nontradisional, penggolongan dilihat dari tingkat pengalaman jiwa

menurut Shipley, dan penggolongan dari tingkat keutamaannya.

Tema tradisional dimaksudkan sebagai tema yang menunjuk pada tema yang hanya

“itu-itu” saja, dalam arti ia telah lama dipergunakan dan dapat ditemukan dalam

berbagai cerita, termasuk cerita lama. Sedangkan tema nontradisional adalah tema

sebuah karya sastra yang mengangkat sesuatu yang tidak lazim, tidak sesuai dengan

harapan pembaca.

Tingkatan Tema Menurut Shipley mengartikan tema sebagai subjek wacana, topik

umum, atau masalah utama yang dituangkan ke dalam cerita. Ia membedakan tema-

tema karya sastra ke dalam tingkatan-tingkatan berdasarkan tingkatan pengalaman

jiwa. Tema-tema tersebut yakni tema tingkat fisik, tema tingkat organik, tema tingkat

sosial, tema tingkat egoik, dan tema tingkat divine.

Tema mayor merupakan makna pokok cerita yang menjadi dasar atau gagasan dasar

umum karya sastra. Menentukan tema mayor (pokok) cerita pada hakikatnya

merupakan aktivitas memilih, mempertimbangkan, dan menilai di antara sejumlah

makna yang ditafsirkan ada oleh karya yang bersangkutan.

Makna pokok cerita tersirat, dalam sebagian besar, untuk dikatakan dalam

keseluruhan cerita, bukan makna yang hanya pada bagian-bagian tertentu cerita saja.
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Makna yang hanya terdapat pada bagian-bagian tertentu cerita dapat diidentifikasi

sebagai makan-makna tambahan. Makna tambahan inilah yang dapat dikatakan

sebagai tema-tema tambahan (tema minor). Dengan demikian, banyak sedikitnya

tema minor bergantung pada banyak sedikitnya makna tambahan yang dapat

ditafsirkan dari sebuah cerita. Penafsiran makna itu pun harus dibatasi pada makna-

makna yang terlihat menonjol, di samping mempunyai bukti-bukti konkret yang

terdapat pada karya sastra itu yang dapat dijadikan dasar untuk

mempertanggungjawabkannya.

Makna-makna tambahan bukan merupakan sesuatu yang berdiri sendiri melainkan

merupakan satu kesatuan yang utuh. Makna pokok (mayor) bersifat  mendukung dan

atau mencerminkan makna utama keseluruhan cerita. Bahkan sebenarnya, adanya

koherensi yang erat antara berbagai makna tambahan inilah yang akan memperjelas

makna pokok cerita. Jadi, makna-makna tambahan (minor) bersifat mempertegas

eksistensi makna utama (mayor).

Selanjutnya, bagaimana menentukan tema dari sebuah karya sastra? Di dalam sebuah

karya sastra mungkin banyak persoalan-persoalan yang muncul, tapi tentulah tidak

semua persoalan itu bisa dianggap sebagai tema. Untuk mencari sebuah tema Esten

(1984: 92) menyebutkan bahwa ada tiga indikator yang dapat ditempuh. Indkator-

indikator itu adalah sebagai berikut.



28

1) Persoalan

Persoalan adalah suatu hal yang menjadikan masalah atau perkara. Tema dapat dilihat

dari persoalan mana yang paling menonjol dalam cerita tersebut. Dimungkinkan

bahwa dalam sebuah cerita memiliki beragam persoalan timbul yang dialami oleh

tokoh. Namun, dari persoalan-persoalam itu pasti ada yang paling menonjol yang

sengaja pengarang berikan. Dengan melihat persoalan yang paling menonjol itulah

baru dapat ditarik kesimpulan tema apa yang terdapat dalam cerita tersebut.

2) Melihat Klimaks

Secara kuantitatif, tema dapat diketahui dengan melihat persoalan manakah yang

banyak menimbulkan konflik atau permasalahan pada tokoh yang melahirkan

peristiwa-peristiwa. Peristiwa yang dialami oleh tokoh itu sendiri, tokoh dengan

tokoh yang lain, atau tokoh dengan lingkungan sekitarnya. Setelah melihat persoalan

yang paling banyak menimbulkan konflik, peneliti dapat menarik kesimpulan untuk

melihat klimaks yang dihadirkan.

3) Menentukan (menghitung) Waktu Penceritaan

Waktu cerita adalah waktu yang ada di dalam cerita atau lamanya cerita itu terjadi,

sedangkan waktu penceritaan adalah waktu untuk menceritakan cerita (Rokhmansyah,

2014: 38-39). Untuk menentukan tema kita dapat menentukan atau menghitung

waktu penceritaan yang diperlukan untuk menceritakan peristiwa-peristiwa ataupun

tokoh-tokoh di dalam sebuah cerita. Tema dilihat dengan menentukan paragraf mana

yang paling banyak menceritakan peristiwa atau tokoh dalam cerita.
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Menurut Chatman (1980: 62) waktu cerita adalah waktu yang dibutuhkan untuk

membaca dengan teliti sebuah wacana dan waktu penceritaan merupakan durasi yang

dimiliki sebuah cerita. Waktu penceritaan memuat urutan kejadian dan lamanya

waktu yang berlalu dalam sebuah cerita. Waktu cerita, di sisi lain, mencakup jangka

waktu yang diambil oleh pembaca cerita dan urutan peristiwa seperti yang disajikan

dalam wacana. Dalam durasi tersebut peristiwa-peristiwa yang dianggap paling

penting biasanya akan diberitahu dalam beberapa detail, yang lain akan ditinggalkan

atau diringkas. Bagian yang dianggap penting mempunyai porsi yang cukup dominan

dalam sebuah cerita. Peristiwa penting tersebut merupakan fokus perhatian cerita atau

bisa dikatakan sebagai hal yang berkaitan dengan tema yang ingin disampaikan

pengarang.

Dalam membaca sebuah cerita akan timbul dua pertanyaan mendasar, yaitu apa dan

bagaimana. Pertanyaan apa timbul karena pembaca ingin mengetahui apa yang akan

diceritakan oleh pengarang, sedangkan pertanyaan bagaimana menyangkut

bagaimana cara pengarang dalam menceritakan cerita yang ditulisnya. Kedua

pertanyaan tentu membutuhkan durasi dalam menguraikan cerita yang ditulis oleh

pengarang saat proses penulisan.

Ada lima hubungan yang ada antara waktu cerita dan waktu penceritaan. Pertama,

tempat kejadian yang biasanya terjadi di dalam dialog. Kedua, ringkasan waktu cerita

lebih lama daripada waktu penceritaan. Ketiga, peregangan waktu cerita melebihi

waktu penceritaan. Keempat, elipsis waktu cerita melompat kebagian akhir waktu

penceritaan. Kelima, jeda waktu cerita terhenti sementara waktu penceritaan terus.
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Semua ini mempengaruhi tanggapan pembaca dari kecepatan narasi. Khususnya,

banyaknya peregangan dan berhenti memperlambat cerita sehingga jalan cerita

menjadi panjang, lalu adegan dan elipsis memberikan kesan peristiwa-peristiwa yang

terjadi berjalan dengan cepat.

Itulah beberapa cara yang bisa dilakukan dalam mencari sebuah tema. Kertiga kriteria

tersebut tidak mutlak digunakan sekaligus. Jika terdapat keraguan dalam menentukan

persoalan mana yang merupakan tema maka ketiga kriteria tersebut bisa digunakan

secara berurutan. Keraguan mungkin terjadi jika dalam melakukan pencarian tersebut

kurang dilakukan secara cermat dan teliti.

2.6 Pengertian Tokoh

Tokoh merupakan salah satu unsur terpenting dalam sebuah cerita. Tokoh adalah para

pelaku yang berperan dalam jalinan cerita yang ditulis pengarang (Adhitya, 2010: 10).

Ditambahkan oleh Rokhmansyah, bahwa tokoh adalah individu yang mempunyai

watak dan perilaku tertentu sebagai pelaku yang mengalami peristiwa dalam cerita

(2014: 34).

Istilah tokoh dalam sebuah cerita merujuk kepada orang atau pelaku cerita. Tokoh

cerita menurut Abraham (dalam Nurgiyantoro, 2007: 165) adalah orang-orang yang

ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan

memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam

ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Tokoh sebagai pelaku cerita berperan

dalam membawa dan penyampai pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja
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ingin disampaikan kepada pembaca.Tokoh pada umumnya berwujud manusia, tetapi

dapat juga berwujud binatang atau benda yang diinsankan.

Nurgiyantoro (2007: 176) menjelaskan bahwa dilihat dari segi peranan atau tingkat

pentingnya ada dua jenis tokoh dalam sebuah cerita. Pertama adalah tokoh yang

tergolong penting dan ditampilkan terus menerus sehingga terasa mendominasi

sebagian besar cerita. Kedua adalah tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau

beberapa kali dalam cerita dan mungkin dalam porsi penceritaan yang relatif pendek.

Tokoh yang disebutkan pertama adalah tokoh utama cerita (central character, main

character), sedangkan yang kedua adalah tokoh tambahan (peripheral character).

Tokoh utama merupakan tokoh yang paling diutamakan penceritaannya dalam sebuah

cerita. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku

kejadian maupun yang dikenai kejadian. Bahkan pada cerita-cerita tertentu, tokoh

utama senantiasa hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui dalam tiap halaman

cerita. Namun, adakalanya juga tokoh utama tidak muncul pada setiap kejadian atau

tak langsung ditunjuk dalam setiap bab, tetapi dalam kejadian atau bab tersebut tetap

berkaitan erat dengan tokoh utama cerita. Karena tokoh utama paling banyak

diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat menentukan

perkembangan plot secara keseluruhan. Ia selalu hadir sebagai pelaku, atau yang

dikenai kejadian dan konflik. Disisi lain, pemunculan tokoh-tokoh tambahan

kehadirannya ada jika tokoh tambahan ada keterkaitan dengan tokoh utama cerita,

baik secara langsung atau tidak langsung.
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2.7 Pembelajaran Sastra Indonesia di Sekolah

Subbab ini terdiri atas empat hal, yaitu pembelajaran biografi di SMA, tujuan dan

manfaat pembelajaran biografi, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran. Berikut ini penjelasan mengenai hal-hal yang dimaksud.

2.7.1 Pembelajaran Biografi di SMA

Pembelajaran merupakan hal yang terintegritas dengan proses pendidikan.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai

tujuan pembelajaran (Hamalik, 2009: 57).  Semua unsur tersebut sangat penting

diperlukan guna memperoleh tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah pembelajaran.

Proses pembelajaran pada KTSP diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk aktif, serta memberikan

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dalam proses

pembelajaran, pendidik memberikan keteladanan.

Muara dari implementasi KTSP adalah pada pelaksanaan pembelajaran, yakni

bagaimana agar isi atau pesan-pesan kurikulum (SK-KD) dapat dicerna oleh peserta

didik secara tepat dan optimal. Guru harus berupaya agar peserta didik dapat

membentuk kompetensi dirinya sesuai dengan apa yang digariskan  dalam kurikulum

(SK-KD), sebagaimana dijabarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Dalam hal  ini akan terjadi interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya
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sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam hal inii tugas

guru yang paling utama adalah mengondisikan lingkungan agar menunjang

perubahan perilaku tersebut.

Sastra merupakan salah satu warisan kebudayaan bangsa Indonesia. Sebagai ahli

waris peserta didik harus mengenal, memahami, dan menghargai sebuah karya sastra.

Dalam dunia pendidikan, sastra Indonesia dipelajari di sekolah meskipun pada

kenyataannya sastra bukan merupakan bidang studi yang berdiri sendiri.

Pembelajaran sastra kedudukannya masih menumpang atau menjadi bagian dari mata

pelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran sastra sangat penting bagi peserta didik

karena berhubungan dengan kehidupan. Sastra juga dapat memberikan kenikmatan

dan keindahan. Sastra Indonesia secara umum dapat dipakai sebagai cermin,

penafsiran, pernyataan, atau kritik kehidupan bangsa. Sastra yang akan dibelajarkan

dalam hal ini adalah biografi.

Pembelajaran sastra (biografi) harus berjalan dengan baik agar mendapatkan hasil

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru yang mengajarkan dan peserta didik

sebagai subjek harus dapat bekerja dengan baik. Tugas seorang guru adalah untuk

mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran sastra. Guru diharapkan mampu

untuk menyajikan pengajarannya dengan penuh tanggung jawab. Untuk mendukung

kegiatan belajar mengajar, guru dapat menggunakan sumber belajar yang

berhubungan dengan sastra seperti buku kumpulan puisi, biografi, cerpen, novel dan

lain-lain. Pemilihan materi pembelajaran yang berkaitan dengan penelitian ini adalah
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materi pembelajaran tentang unsur intrinsik berupa amanat dalam karya sastra,

khususnya biografi.

Dalam pembelajaran di SMA terdapat standar kompetensi mata pelajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia. Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), standar

kompetensi tersebut terdiri dari dua aspek yakni kemampuan berbahasa dan bersastra.

Aspek tersebut masing-masing tediri atas sub aspek mendengarkan, berbicara,

membaca, dan menulis. Pembelajaran biografi masuk ke dalam pembelajaran sastra.

Standar kompetensi kemampuan bersastra pada siswa adalah mampu membaca dan

memahami teks bacaan sastra melalui membaca dan menganalisis berbagai karya

sastra. Dalam buku ajar bahasa Indonesia pegangan guru dan peserta didik jenjang

SMA kelas XI yang disusun oleh Suryanto dan Haryanta terbitan Esis terdapat

standar kompetensi membaca yaitu memahami buku biografi, novel, dan hikayat,

dengan kompetensi dasar mengungkapkan hal-hal yang menarik dan dapat diteladani

dari tokoh. Berikut ini disajikan ke dalam tabel.

Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA)

Kelas XI

Standar Kompetensi (SK)

Membaca
15. Memahami buku biografi, novel,

dan hikayat.

Kompetensi Dasar (KD)

15.1 Mengungkapkan hal-hal yang
menarik dan dapat diteladani dari
tokoh.
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Hal ini sejalan dengan apa yang akan diteliti, yaitu pembelajaran mengenai biografi.

Inilah yang menjadi acuan dasar dalam melakukan penelitian ini dalam penerapan

sebagai salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan ajar sastra.

2.7.2 Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Biografi

Setiap pembelajaran tentu memiliki tujuan dan manfaat tertentu. Seorang guru dalam

suatu pembelajaran, khususnya pembelajaran sastra pasti akan memberikan tujuan

dan manfaat kepada siswanya mengenai karya sastra yang akan dipelajari. Adapun

tujuan dari pembelajaran sastra adalah menuntut peserta didik untuk dapat memahami

makna yang terkandung dalam suatu karya sastra yang diajarkan. Pembelajaran sastra

dapat membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya meliputi empat manfaat,

yaitu: membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya,

mengembangkan cipta rasa, dan menunjang pembentukan watak (Rahmanto, 1988:

16).

Tujuan dari pembelajaran biografi adalah menularkan pandangan hidup, cara berpikir,

kedisiplinan, kerja keras, dan hal-hal positif lain kepada peserta didik. Diharapkan

dengan menampilkan kelebihan-kelebihan yang terdapat pada biografi, peserta didik

bisa meneladani baik untuk kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan

orang-orang disekitarnya. Manfaat utama yang dapat diambil dari pembelajaran

biografi adalah menunjang pembentukan watak peserta didik menjadi lebih positif

dalam berkepribadian dan bertingkah laku.
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2.7.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran yang akan dilaksanakan tentu membutuhkan perencanaan. Hal

selanjutnya yang sangat penting dalam perencanaan pembelajaran tersebut tentunya

memerlukan berbagai teori untuk merancangnya agar rencana pembelajaran yang

disusun benar-benar dapat memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran. Perencanaan

pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogis yang harus dimiliki guru,

yang akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan persiapan yang harus

dilakukan guru sebelum mengajar. RPP merupakan perencanaan jangka pendek untuk

memperkirakan dan memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan guru dalam

pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik (Mulyasa, 2008: 154).

Dalam implementasi KTSP, guru diberikan kewenangan secara leluasa untuk

menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar (SK-KD) sesuai dengan

karakteristik dan kondisi sekolah, serta kemampuan guru itu sendiri dalam

menjabarkannya menjadi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang

siap disajikan pedoman pembentuk kompetensi peserta didik. Oleh karena itu, RPP

yang baik memberikan petunjuk yang oprasional tentang apa-apa yang harus

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran, dari awal guru masuk ke kelas sampai akhir

pembelajaran.

Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk: (1) mempermudah,

memperlancar, dan meningkatkan hasil proses belajar mengajar; (2) dengan

menyusun rencana pembelajaran secara professional, sistematis dan berdaya guna,
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maka guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi

program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.

Terdapat dua fungsi RPP dalam implementasi KTSP, yaitu fungsi perencanaan dan

fungsi pelaksanaan pembelajaran (Mulyasa, 2008: 156). Fungsi perencanaan

bermaksud untuk mendororong guru lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran

dengan perencanaan yang matang. Fungsi pelaksanaan dimaksudkan untuk

mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. Dalam

hal ini, materi standar yang dikembangkan dan dijadikan bahan kajian oleh peserta

didik harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya, mengandung nilai

fungsional, praktis, serta disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lingkungan,

sekolah, dan daerah.

Format satuan pembelajaran bisa dan bahkan harus dikembangkan sendiri oleh guru

dengan memperhatikan bebagai ketentuan serta kompetensi yang diharapkan dicapai

oleh peserta didik. Mulyasa (2008: 164-165) menyebutkan bahwa dalam format

penyusuna rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri atas:

a. identitas mata pelajaran;

b. satuan pendidikan;

c. kelas/semester;

d. pertemuan ke;

e. alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian SK-KD yang

harus dicapai;

f. penjabaran kompetensi dasar;
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g. menuliskan  kompetensi dasar dan indikator secara lengkap sesuai dengan silabus;

h. merumuskan tujuan pembelajaran secara lengkap dengan mengacu kepada

indikator;

i. materi pembelajaran, memuat garis besar atau pokok-pokok yang langsung

berkaitan dengan indikator dan tujuan pembelajaran;

j. metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Misalnya: ceramah, tanya jawab, karyawisata, dan cara lainnya;

k. langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti

(pembentukan kompetensi), dan penutup;

l. sumber belajar, termasuk alat peraga, media, dan bahan pembelajaran/buku

sumber;

m. penilaian hasil belajar disesuaikan dengan kompensi dasar, pilih jenis penilaian

yang paling tepat (tes tulis, kinerja, produk, penugasan/proyek, atau portofolio).

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga kegiatan, yakni

pendahuluan, inti (pembentukan kompetensi), dan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

a. Menghubungkan kompetensi yang telah dimiliki peserta didik dengan materi yang

akan disajikan.

b. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan garis besar materi yang akan

dipelajari (dalam hal tertentu, tujuan bisa dirumuskan bersama peserta didik).
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c. Menyampaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan tugas-tugas yang

harus diselesaikan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

d. Mendayagunakan media dan sumber belajar yang bervariasi sesuai dengan materi

yang disajikan.

e. Mengajukan pertanyaan, baik untuk mengetahui pemahaman peserta didik tehadap

pembelajaran yang telah lalu maupun untuk mengetahui kemampuan awal

berkaitan dengan bahan yang akan dipelajari.

Disamping langkah-langkah di atas, dalam implementasi KTSP juga dapat memulai

melakukan pembelajaran dengan cara pembinaan keakraban dan pretes.

2. Pembentukan Kompetensi

Pembentukan kompetensi peserta didik merupakan kegiatan inti pembelajaran.

Kegiatan inti pembelajaran antara lain mencakup penyampaian informasi, membahas

materi standar untuk membentuk kompetensi dan karakter peserta didik, serta

melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam membahas materi standar atau

memecahkan masalah yang dihadapi bersama.

Pembentukan kompetensi mencakup berbagai langkah yang perlu ditempuh oleh

peserta didik dan guru sebagai fasilitator untuk mewujubkan standar kompetensi dan

kompetensi dasar. Hal ini ditempuh melalui berbagai cara, bergantung kepada situasi,

kondisi, kebutuhan, serta kemampuan peseta didik. Prosedur yang ditempuh dalam

pembentukan kompetensi adalah sebagai berikut.
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a. Berdasarkan kompetensi dasar dan materi dasar yang telah dituangkan dalam RPP,

guru menjelaskan standar kompetensi minimal (SKM) yang harus dicapai peserta

didik dan cara belajar untuk mencapai kompetensi tersebut.

b. Guru menjelaskan materi standar secara logis dan sistematis, materi pokok

dikemukakan dengan jelas atau ditulis dipapan tulis. Memberikan kesempatan

peserta didik untuk bertanya sampai materi standar tersebut benar-banar dapat

dikuasai.

c. Membagikan materi standar atau sumber belajar berupa hand out dan fotokopi

beberapa bahan yang akan dipelajari. Materi standar tersebut sebagian besar

terdapat di perpustakaan. Jika materi tidak tersedia banyak di perpustakaan maka

guru memfotokopi dari  sumber lain, seperti majalah, surat kabar, atau mengunduh

dari internet.

d. Membagikan lembaran kegiatan untuk setiap peserta didik. Lembaran berisi tugas

tentang materi standar yang telah dijelaskan oleh guru dan dipelajari oleh peserta

didik.

e. Guru memantau dan memeriksa kegitan peserta didik dalam mengerjakan

lembaran kegiatan, sekaligus memberikan bantuan dan arahan bagi mereka yang

menghadapi kesulitan belajar.

f. Setelah selesai diperiksa bersama-sama dengan cara menukar pekerjaan dengan

teman lain, lalu guru menjelaskan setiap jawabannya.

g. Kekeliruan dan kesalahan jawaban diperbaiki oleh peserta didik. Jika ada yang

kurang jelas, guru memberikan kesempatan bertanya, tugas, atau kegiatan mana

yang perlu penjelasan lebih lanjut.
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Keterlibatan peserta didik perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran berlangsung.

Hal ini bertujuan untuk saling bertukar informasi antara peseta didik dan antarpeserta

didik dengan guru mengenai materi yang dibahas, untuk mencapai kesepakatan,

kesamaan, kecocokan dan keselarasan pikiran.

3. Penutup

Dalam kegiatan penutup guru harus berupaya untuk mengetahui pembentukan

kompetensi dan pencapaian tujuan pembelajaran, serta pemahaman peserta didik

terhadap materi yang telah dipelajari, sekaligus mengakhiri pembelajaran. Kegiatan

penutup tersebut adalah sebagai berikut.

a. Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari (kesimpulan bisa

dilakukan oleh guru, oleh peserta didik atas permintaan guru, atau oleh peserta

didik bersama guru).

b. Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan dan

keefektifan pembelajaran yang telah dilaksanakan.

c. Menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang harus dipelajari dan tugas-tugas

yang harus dikerjakan (baik tugas individual maupun kelompok) sesuai dengan

pokok bahasan yang telah dipelajari.

d. Memberikan postes baik secara lisan, tulisan, maupun perbuatan.

Agar kegiatan penutup dalam berjalan secara optimal dan agar mendapatkan hasil

yang memuaskan dan menimbulkan rasa menyenangkan, guru dapat melakukan

beberapa kegaiatan. Kegiatan tersebut adalah dengan melakukan tinjauan kembali
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terhadap materi yang telah diajarkan, mengadakan evaluasi, dan memberikan tindak

lanjut terhadap materi yang telah dipelajari.

Dengan adanya RPP sebagai bagian dari bahan ajar dalam pembelajaran sastra

berbentuk biografi khususnya pembelajaran unsur intrinsik amanat dapat menunjang

kegiatan belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat terealisasi dengan

baik sesuai tujuan pembelajaran.

2.7.4 Penilaian Pembelajaran

Penilaian adalah proses sistematis pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal),

analisis, dan interpretasi informasi untuk memberikan keputusan terhadap kadar hasil

kerja (Muslich, 2007: 78). Penilaian yang digunakan dalam kurikulum tingkat satuan

pendididkan adalah penilaian kelas. Penilaian kelas merupakan proses pengumpulan

dan penggunaan informasi oleh guru untuk pemberian keputusan terhadap hasil

belajar siswa berdasarkan tahapan kemajuan belajarnya sehingga didapatkan

potret/profil kemampuan siswa sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan dalam

kurikulum. Penilaian digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada

dalam proses pembelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan

keputusan, misalnya apakah proses pembelajaran sudah baik dan dapat dilanjutkan

atau masih perlu perbaikan dan penyempurnaan.

Penilaian kelas merupakan suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langkah

perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi serta sejumlah bukti

yang menunjukan pencapaian hasil belajar peserta didik, pengolahan, dan



43

penggunaan informasi tentang hasil  belajar peserta didik. Ada berbagai bentuk dan

teknik yang bisa dilakukan dalam penilaian kelas dalam KTSP. Bentuk dan teknik

tersebut adalah penilaian kinerja (performance), penilaian penugasan (proyek/project),

penilaian hasil kerja (produk/product), penilaian tes tertulis (paper and pen),

penilaian portofolio (portofolio), dan penilaian sikap (Muslich, 2008: 80).

Penilaian kinerja adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap

aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi. Penilaian ini biasanya digunakan untuk

menilai kemampuan siswa dalam berpidato, pembacaan puisi, diskusi, pemecahan

masalah, partisipasi siswa dalam diskusi, menari, memainkan alat musik, aktivitas

olahraga, menggunakan peralatan laboratorium, dan mengoprasikan suatu alat.

Penilaian penugasan atau proyek merupakan penilaian untuk mendapatkan gambaran

kemampuan menyeluruh/umum secara kontekstual, mengenai kemampuan siswa

dalam menerapkan konsep dan pemahaman mata pelajaran tertentu. Penilaian

terhadap suatu tugas yang mengandung investigasi harus selesai dalam waktu tertentu.

Investigasi dalam penugasan memuat tahapan: perencanaan, pengumpulan data,

pengolahan data, dan penyajian data.

Penilaian hasil kerja atau produk merupakan penilaian kepada siswa dalam

mengontrol proses dan memanfaatkan/menggunakan bahan untuk menghasilkan

sesuatu, kerja praktik atau kualitas estetik dari sesuatu yang mereka produksi.

Contoh: menggambar, makanan, pakaian, produk yang terbuat dari kayu, metal,

plastik, dan keramik.
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Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis. Tes tertulis merupakan tes di

mana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan.

Dalam menjawab soal peserta didik tidak selalu merespon dalam bentuk menulis

jawaban, tetapi dapat juga dalam bentuk yang lain, seperti memberi tanda, mewarnai,

menggambar, dan sebagainya.

Penilaian portofolio  merupakan kumpulan karya atau hasil kerja seorang siswa dalam

periode tertentu. Kumpulan karya ini menggambarkan taraf kompetensi yang dicapai

seorang siswa. Portofolio dapat digunakan untuk menilai perkembangan kemampuan

siswa.

Penilaian sikap adalah penilaian terhadap perilaku dan keyakinan siswa terhadap

suatu objek, fenomena, atau masalah. Penilaian ini dapat dilakukan dengan cara

observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan laporan pribadi. Demikianlah berbagai

bentuk dan teknik penilaian kelas yang bisa digunakan dalam penerapan

pembelajaran pada KTSP. Bentuk dan teknik mana yang dipilih sangat bergantung

pada indikator kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
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BAB III
RANCANGAN PENELITIAN

Pada bab tiga ada tiga hal yang akan dipaparkan oleh peneliti. Pemaparan itu

menyangkut mengenai metode penelitian, data dan sumber data, prosedur penelitian,

teknik pengumpulan data, dan analisis data. Berikut ini akan dipaparkan lebih lanjut

oleh peneliti.

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

kualitatif. Data yang terkumpul diinterpretasikan secara objektif, kemudian

dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian kualitatif mengutamakan

kedalaman penghayatan terhadap interaksi antaarkonsep yang sedang dikaji secara

empiris (Semi, 1993: 9). Penelitian deskriptif kualitatif bermaksud untuk memahami

fenomena tentang sebuah hal yang sedang dialami oleh subjek penelitian, misalnya

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Dalam penelitian ini dihasilkan

data deskriptif berupa cuplikkan cerita yang mendukung aspek yang peneliti amati,

yaitu amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso.

Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang dapat digunakan peneliti untuk

menganalisis dengan melakukan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.
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Alasan peneliti menggunakan metode ini karena metode penelitian kualitatif

menekankan pada metode penelitian observasi di lapangan dan datanya dianalisa

dengan cara non-statistik meskipun tidak selalu harus menaburkan penggunaan angka.

Data yang terkumpul dianalisis untuk mendapatkan gambaran tentang amanat dari

karya sastra yang ada.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa kata-kata, kalimat, atau paragraf yang ada pada buku

biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso. Data yang akan

dikumpulkan harus memiliki keterangan yang benar yang dapat dijadikan dasar bahan

kajian penelitian. Data diperoleh dari hasil pengamatan peneliti dari biografi tersebut.

Sumber data pada penelitian ini adalah biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya

Gatotkoco Suroso. Salah satu buku best seller yang ditulis oleh Gatotkoco Suroso.

Buku ini terdiri dari 20 judul bagian dan berisi 238 halaman. Buku ini diterbitkan

oleh penerbit PT Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2014.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah suatu rangkaian, susunan, tatacara ataupun suatu proses

yang digunakan dalam melakukan penelitian. Berikut adalah prosedur penelitian

amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso.

1. Membaca biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso;

2. Menetapkan tema biografi;
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3. Mengumpulkan dan menganalisis data yang mendukung amanat;

4. Menyimpulkan amanat biografi;

5. Merancang pembelajaran sastra Indonesia di SMA dengan bahan ajar amanat pada

biografi;

6. Menyimpulkan dan memberi saran terhadap penelitian amanat pada biografi

Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian, teknik pengumpulan

data yang akan digunakan adalah dengan menggunakan teknik analisis teks. Teknik

analisis teks ini untuk mendeskripsikan amanat melalui tema dan tokoh pada biografi,

lalu menjelaskan satuan data yang berupa satuan bahasa yang mengacu pada amanat.

Bentuk satuan bahasa itu sendiri yaitu berupa cuplikkan cerita pada biografi Jokowi

Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso, bisa saja berbentuk kalimat, kumpulan

kalimat, paragraf atau kumpulan paragraf.

Berikut langkah-langkah yang digunakan peneliti untuk pengumpulan data.

1. Membaca keseluruhan biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso

secara cermat;

2. Mengumpulkan data dengan cara menandai cuplikkan-cuplikkan cerita yang

mendukung tema dalam biografi;

3. Mengumpulkan data dengan cara menandai cuplikkan-cuplikkan cerita yang

mendukung amanat dalam biografi;
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4. Mendeskripsikan tema dan amanat yang terdapat dalam biografi Jokowi Si

Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso.

3.5 Analisis Data

Data yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisis. Berikut adalah langkah-langkah

dalam menganalisis data dalam biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco

Suroso.

1. Membaca keseluruhan biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso

secara cermat;

2. Menyeleksi data yang mendukung tema biografi.

3. Menyeleksi data berdasarkan pengungkapan amanat secara eksplisit atau

implisit;

4. Menentukan amanat dalam biografi;

5. Mendeskripsikan amanat yang terdapat dalam biografi Jokowi Si Tukang Kayu

karya Gatotkoco Suroso;

6. Menyimpulkan hasil deskripsi amanat yang terdapat dalam dalam biografi

Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso;

7. Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran sastra Indonesia dengan bahan

ajar amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso di

SMA.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan simpulan dan saran terhadap hasil penelitian amanat

pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso dan rancangan

pembelajaran sastra Indonesia dengan bahan ajar amanat pada biografi Jokowi Si

Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso di SMA.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu

karya Gatotkoco Suroso, peneliti menyimpulkan sebagai berikut.

1. Tema yang diangkat dalam biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco

Suroso adalah kemiskinan absolut. Sebuah keadaan miskin karena tidak

mampu untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan dan tempat tinggal.

2. Amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso dilihat

melalui tema kemiskinan absolut yang diangkat dalam cerita adalah a) selalu

bersemangat, pantang menyerah, dan kerja keras di segala kondisi kehidupan

guna menggapai cita-cita, b) senantiasa berdoa dan bersyukur kepada Tuhan

di segala kondisi kehidupan untuk mewujudkan cita-cita. Kedua amanat

tersebut diungkapkan secara eksplisit maupun implisit oleh pengarang.



124

3. Amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso dilihat

melalui tokoh utama yang bernama Joko Widodo adalah kita harus memiliki

sikap tanggung jawab dan disiplin untuk terus maju guna menggapai cita-

cita. Amanat ini diungkapkan secara eksplisit oleh pengarang.

4. Amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso yang

dilihat melalui tema kemiskinan absolut dan tokoh utama Joko Widodo

tersebut dapat digunakan sebagai bahan ajar guna merancang pembelajaran

sastra Indonesia di SMA dalam pembelajaran memahami biografi. Amanat

dalam biografi ini mengandung nilai-nilai edukatif. Secara keseluruhan kisah

cerita dalam biografi ini memiliki nilai sastra yang memukau, mengangkat

perjalanan seorang dalam meraih cita-cita. Hal itu bisa dijadikan keteladanan

bagi peserta didik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap amanat pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu

karya Gatotkoco Suroso, peneliti menyarankan sebagai berikut.

1. Guru bidang studi mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat menggunakan

rancangan pembelajaran sastra Indonesia dengan bahan ajar amanat selalu

bersemangat, pantang menyerah, dan kerja keras di segala kondisi kehidupan

guna menggapai cita-cita, senantiasa berdoa dan bersyukur kepada Tuhan di

segala kondisi kehidupan untuk mewujudkan cita-cita, dan kita harus memiliki

sikap tanggung jawab dan disiplin untuk terus maju guna menggapai cita-cita

pada biografi Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso untuk
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meningkatkan kepekaan siswa dalam menganalisis dan mengapresiasi karya

sastra.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti unsur intrinsik lainnya selain amanat

seperti tokoh, penokohan, alur, latar, atau gaya bahasa biografi Jokowi Si

Tukang Kayu karya Gatotkoco Suroso.
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